5.1

BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan seluruh tahapan penelitian yang telah dilakukan pada Proyek

Perumahaan Grand Sharon Tipe Caravele dapat disimpulkan bahwa:

a)

b)

d)

Penerapan aplikasi SOWB menghasilkan nilai waste material 4.16% nilai
tersebut terbilang cukup baik karena dibawah dari toleransi 5% yang terdapat
dalam harga satuan.
Sisa material terkecil terdapat pada diameter 12 karena diameter 12 memiliki
komposisi ukuran potongan yang optimal. Sebaliknya sisa material yang
terbesar terjadi pada diameter 8 karena memiliki komposisi ukuran potongan
yang tidak optimal.
Penggunaan aplikasi SOWB lebih efektif dibandingkan dengan menghitung
bestat besi dengan cara manual.
Manajemen material besi tulangan yang dilakukan pihak kontraktor meliputi 4
tahapan.
1. Pengadaan Material Besi Tulangan
Membuat estimasi kebutuhan volume besi tulangan yang baik, memilih
suplier ~yang berpengalaman, dan memilih  suplier dengan
mempertimbangkan faktor harga dilakukan kontraktor yang bertujuan untuk
menghemat biaya dan memenuhi jadwal pelaksanaan. Namun pihak
kontraktor tidak membuat jadwal pemotongan besi yang dapat
mengakibatkan penurunan produktifitas pekerja.
2. Penyimpanan Material Besi Tulangan
Menyimpan material besi tulangan dengan rapi dan area penyimpanan yang
berada di sekitar proyek dilakukan kontraktor yang bertujuan untuk
menghemat biaya dan memenuhi jadwal pelaksanaan. Namun kontraktor
tidak menyimpan material terbebas dari ancaman pencurian dapat berakibat

pemborosan biaya. Selain itu kontraktor juga tidak menerapkan arus keluar
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FIFO (first in first out) karena material besi tulangan tidak mengalami

kadaluarsa.

3. Penanganan Material Besi Tulangan

Material besi tulangan merupakan material yang tidak mudah pecah dan
rusak. Maka dari itu tidak dibutuhkan penanganan yang khusus untuk besi

tulangan.

4. Pemakaian Material Besi Tulangan

5.2

Kontraktor memiliki peralatan dalam pemakaian material besi tulangan
untuk memenuhi jadwal pelaksanaan. Dalam bekerja dibutuhkan
pengawasan yang berfungsi mengurangi material yang ditolak karena
syarat/spesifikasi sudah terpenuhi, pengalaman tukang besi dalam
pemakaian besi tulangan dibutuhkan agar dapat mengurangi terbuangnya
material besi tulangan. Namun pihak kontraktor tidak merencanakan pola
pemotongan besi tulangan menjadi ukuran-ukuran tertentu yang dapat

mengakibatkan borosnya biaya akibat sisa potongan besi tulangan.

Saran

Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

a)

b)

d)

Membuat format baku untuk bestat besi tulangan. Hal ini dikarenakan data
bestat besi tulangan biasanya tidak terekam dengan baik dan akurat sehingga
agak mempersulit untuk menggunakan aplikasi SOWB dengan lebih baik.
Membutuhkan perencanaan lebih baik sebelum proyek dimulai agar pada saat
pelaksanaan tidak terhambat masalah area dan lain-lain. Hal ini diperlukan
karena untuk realisasi aplikasi SOWB membutuhkan area stock material yang
cukup besar.

Membutuhkan pelatihan secara intensif kepada pelaksana pembesian mengenai
penggunaan aplikasi SOWB agar pelaksana pembesian dapat memahami hasil
output aplikasi SOWB dan melaksanakan pola pemotongan besi tulangan
sesuai dengan hasil output tersebut.

Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk langkah optimasi berikutnya karena
apabila menghiraukan lahan stock material yang ada, penerapan aplikasi
SOWB dengan langkah optimasi pengabungan keseluruhan zone pelaksanaan



dari awal sampai akhir untuk masing- masing diameter dapat mengurangi nilai

waste sangat signifikan dibandingkan dengan keempat langkah optimasi diatas.
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